Pemberian Bantuan Program oleh LPPM IPB kepada  Mahasiswa KKP/KKN (Kuliah Kerja Profesi) dan Mahasiswa HIMPRO 
(Himpunan Profesi) dalam Rangka Kegiatan 
Pemberdayaan Masyarakat
Pada tanggal 17 Juli 2008, mahasiswa yang akan melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Profesi (KKP) dan mahasiswa yang tergabung dalam Himpunan Profesi Mahasiswa (HIMPRO) masing-masing Departemen di lingkungan IPB, mendapatkan bantuan program pemberdayaan masyarakat dari LPPM IPB. Kelompok Mahasiswa KKP dan HIMPRO yang mendapatkan bantuan adalah yang telah mengajukan proposal program ke LPPM IPB dan dinyatakan lulus seleksi oleh tim seleksi LPPM IPB. Besaran bantuan yang diberikan bervariasi tergantung bobot kegiatan yang dilakukan. Besarnya bantuan untuk kelompok HIMPRO berkisar antara Rp. 3.250.000.000 sampai Rp. 6.500.000 per kelompok, sedangkan untuk kelompok KKP/KKN berkisar antara 2.000.000-3.400.000,- per kelompok. Kepada kelompok mahasiswa KKP dan HIMPRO yang proposalnya tidak lolos seleksi Tim seleksi yang diketuai oleh Ir. Uha Satari, MS mengatakan agar tidak berkecil hati karena tahun depan masih ada kesempatan, dan yang paling penting mengetahui aspek apa yang harus diperbaiki dalam proposalnya.
Pada kesempatan tersebut, Wakil Kepala LPPM IPB Bidang Pengabdian Masyarakat Dr. Ir. Prastowo, M.Eng dalam sambutannya mengatakan sangat mendukung kegiatan yang dilakukan mahasiswa KKP dan HIMPRO yang berorientasi pada pemberdayaan masyarakat, dan LPPM akan berusaha membantu  program-program pemberdayaan/pengabdian sepanjang sinergi dengan program LPPM IPB. Lebih jauh Dr. Ir. Prastowo, M.Eng mengatakan bahwa mahasiswa memiliki empat peran fasilitator dalam masyarakat, antara lain: peran pertama Mahasiswa sebagai narasumber, ini berlaku jika mahasiswa tahu sedangkan komunitas masyarakat tidak tahu, kedua mahasiswa sebagai moderator, ini berlaku jika mahasiswa dan komunitas masyarakat sama-sama tahu, ketiga mahasiswa sebagai mediator, ini berlaku jika mahasiswa dan komunitas masyarakat sama-sama tidak tahu dan keempat mahasiswa sebagai motivator, ini berlaku jika mahasiswa tidak tahu dan komunitas masyarakat tahu.
Adapun daftar HIMPRO dan Kelompok KKP yang mendapatkan bantuan program LPPM IPB adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Daftar Kelompok HIMPRO Yang mendapatkan Bantuan LPPM IPB

	NO.
	NAMA HIMPRO
	JUDUL KEGIATAN PENGABDIAN


	1
	Himateta Fateta Nurwan 
	Pemanfaatan asap cair tempurung kelapa untuk pengawetan ikan air tawar di Desa Tenjolaya Tapos

	2
	FEMA 
	Menjadikan desa sebagai mitra mahasiswa dalam program pembangunan berkelanjutan

	3
	 Himasikan/FPIK
	Pemberdayaan masyarakat miskin kelompok usaha bersama di desa Cangkurawok Bogor

	4
	Himalogin/Fateta
	Kemandirian energi masyarakat desa Babakan dengan briket biomassa sebagai alternative pengganti bahan bakar tambang

	5
	Himaiko FEMA
	Pendidikan karakter memberikan pendidikan moral, cinta dan kasih sayang, serta ketrampilan bagi perkembangan optimal anak panti asuhan di kota Bogor  

	6
	Himaiko/FEMA
	Pemberdayaa keluarga dalam aspek ekonomi dan pola pengasuhan di desa Situ Gede dalam rangka memperkuat ketahanan keluarga

	7
	Gemma Sigma Beta-FMIPA
	Optimalisasi peran serta masyarakat dalam sistem pendataan desa (Desa Petir)

	8
	HIMITEPA/ Fateta
	Pengenalan dan pemberdayaan masyarakat terhadap kemajuan teknologi melalui penepungan jagung hibrida guna mendapatkan nilai tambah jagung hibrida hasil panen, Desa Sukawening, Dramaga, Bogor

	9
	RUMINANSIA/FKH
	Teknologi biogas feses domba sebagai energi alternatif untuk pemenuhan kebutuhan energi masyarakat desa  

	10
	Himalua/FPIK
	Backyard Hatchery ikan lele sebagai altermatif tambahan pendapatan keluarga

	11
	HIPMA/FEM
	Program pengembangan kelembagaan yang mandiri profesional dan berdaya saing melalui pendidikan perkoperasian 

	12
	Himitepa/TIP/Fateta 
	Peningkatan kepedulian keamanan pangan dan pemberian makanan tambahan untuk anak sekolah di lingkungan SDN Baranangsiang, SDN Malabar Kota Bogor

	13
	HIMAKOVA/Fahutan
	Pemberdayaan masyarakat kampus IPB Darmaga melalui konsep 3R (Reuse, Reduce, dan Recycle) untuk menciptakan masyarakat berbasis lingkungan

	14
	HIMABIO/FMIPA
	Budi daya jamur tiram sebagai upaya pemberdayaan masyarakat daerah Bogor  

	15
	HIMATETA/FATETA
	Instalasi pembangkit listrik tenaga mikrohidro sebagai salah satu pemanfaatan potensi sungai untuk menciptakan kemandirian energi di desa Cipayung Bogor


Tabel 2. Daftar Kelompok KKP/KKN Yang mendapatkan Bantuan LPPM IPB

	NO
	N AMA KEL KKP/KKN
	JUDUL KEGIATAN

	1
	KKP Desa Sindang Sari (Sahata RPN.L.R)

	Optimalisasi pengelolaan sumberdaya lokal dan pelestarian lingkungan dalam upaya mengatasi masalah pertanian serta kesejahteraan masyarakat

	2
	KKP Kelurahan Katulampa(Hafith Furqoni)
	Pemberdayan Masyarakat untuk mengoptimalkan produksi pertanian, penataan lingkungan serta keterampilan dalam pemanfaatan sumberdaya

	3
	KKP Desa Sindang Rasa (Bhaskoro Dwi Widhianto)
	Optimalisasi pengelolaan sumberdaya lokal berdasarkan konsep pelestarian lingkungan dalam kerangka otonomi daerah

	4
	KKP Kec. Tanah Sereal (Irvan Maulana S)
	Pemberdayaan masyarakat melalui optimalisasi pengelolaan sumberdaya lokal dan pelestarian lingkungan yang berorientasi pada swasembada pangan. 
KKP Faperta dan FEM di Kec Tanah Sareal Kota Bogor

	5
	KKP Desa Wangun Jaya

(Indra) 
	Usaha ketahanan pangan melalui optimalisasi pengelolaan sumberdaya lokal berdasarkan konsep agribisnis dan pelestarian lingkungan dalam kerangka otonomi daerah
(KKP Desa Leuwisadeng Kec. Leuwisadeng Kab. Bogor)

	6
	KKP Desa Cikeas Udik

(Mochamad Suwarno) 
	Optimalisasi sumberdaya lokal berdasarkan konsep agribisnis dan pelestarian lingkungan untuk  mencapai ketahanan pangan di Desa Cikeas Udik

	7
	KKP Desa Karanggan

(Muhamad Nu,Man)
	Usaha ketahanan pangan melalui optimalisasi pengelolaan sumberdaya lokal berdasarkan konsep agribisnis dan pelestarian lingkungan              

	8
	KKP Desa BojongNangka (Arif Andi Pradana)
	Pemanfaatan dan pengembangan sumberdaya lokal melalui konsep ketahanan pangan dan agribisnis

	9
	KKP Desa WanaHerang (Ridwan Satria P)
	Optimasi sumebrdaya Desa Wanaherang melalui konsep ketahanan pangan dan kelestarian lingkungan

	10
	KKP Desa Sadeng Kolot (Kalla Primista Saputra) 
	Usaha ketahanan pangan melalui optimalisasi pengelolaan sumberdaya lokal dan pelestarian lingungan di Desa Sadeng Kolot, Kec. Leuwisadeng

	11
	KKP Desa Babakan

(Handika Ghani) 
	Penataan tanaman obat keluarga (KKP)

	12
	KKP Desa Sibanteng (Riezkiana Purti)
	Pemberdayaan sumberdaya manusia dan alam di desa Sibanteng, Kec Leuwisadeng KKP FEM

	13
	KKP Desa Wangun Jaya (Jimmi Alberto R)
	Usaha ketahanan pangan melalui optimalisasi pengelolaan sumberdaya lokal berdasarkan konsep agribisnis dan lingkungan dalam kerangka otonomi daerah di Desa Wangunjaya Kec. Leuwisadeng, Kab. Bogor


